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ABSTRAK 

Indah Damayanti. NPM. 1902040005. Pengaruh Model Pembelajaran MIKiR 

Terhadap Kemampuan Menulis Naskah Drama Siswa Kelas VIII SMP AL-

Hikmah Medan Tahun Pembelajaran 2022/23. Skripsi. Medan: Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan menulis naskah 

drama sebelum dan sesudah menggunakan pendekatan saintifik pada siswa kelas 

VIII SMP AL-Hikmah Medan Tahun Pembelajaran 2022/2023. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen dimana objek yang diteliti adalah siswa kelas 

VIII SMP AL- Hikmah Medan Tahun Pembelajaran 2022/2023. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebelum menggunakan model pembelajaran MIKiR, rata-

rata nilai pre-test kelas VIII-5 adalah 51,22 atau dalam kategori kurang, dan 

standar deviasi sebesar 8,82. Berdasarkan hasil penelitian setelah menggunakan 

model pembelajaran MIKiR pada kelas VIII-5 diperoleh rata-rata 80,11 atau 

dalam kategori baik, dan standar deviasi sebesar 13,59. Pada pembelajaran pre-

test terdapat 1 siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau 

yang mencapai nilai 75, sedangkan 34 siswa tidak memenuhi KKM. Pada 

pembelajaran post-test terdapat 28 siswa yang memenuhi KKM sedangkan 7 siswa 

lainnya tidak lulus KKM. Berdasarkan perhitungan uji hipotesis diperoleh thitung 

sebesar 9,63 dan jika dilihat nilai ttabel pada taraf signifikan 0,05 dan df = N -1, 

35-1 = 34 maka ttabel adalah 1,69. Dengan membandingkan thitung dengan ttabel 

dengan menggunakan Kriteria thitung > ttabel (9,63> 1,69), maka Ha diterima. Dengan 

kata lain terdapat pengaruh model pembelajaran MIKiR terhadap hasil belajar 

kemampuan Menulis Naskah Drama siswa kelas VIII SMP AL-Hikmah Medan 

Tahun Pembelajaran 2022/2023. 

 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran MIKiR, Kemampuan Menulis Naskah 

Drama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Keterampilan menulis merupakan suatu ciri dari orang yang terpelajar atau 

bangsa yang terpelajar. Menulis melaporkan/memberitahukan, dan memengaruhi; 

dan maksud serta tujuan seperti itu hanya dapat di capai dengan baik oleh orang- 

orang yang dapat menyusun pikirannya dan mengutarakannya dengan jelas, 

kejelasan ini bergantung pada pikirian, organisasi, pemakaian kata-kata dan 

struktur kalimat. (Morsey, 1976 : 122). Keterampilan menulis terdiri dari berbagai 

tulisan, baik keterampilan menulis sastra maupun menulis kebahasaan. Salah satu 

jenis keterampilan menulis teersebut sesuai dengan kompetensi dasar pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Yakni peserta didik harus mampu menyajikan drama 

dalam bentuk pentas atau naskah. Drama bertujuan untuk mewujudkan apresiasi 

drama. Penulisan naskah drama termasuk pada tingkat memproduksi yang ditandai 

dengan sikap mulai ikut menghasilkan cipta sastra, baiik secara profesional maupun 

amatiran. 

Drama adalah kisah hidup manusia dalam masyarakat yang diproyeksikan 

ke atas panggung, disajikan dalam bentuk dialog dan gerak berdasarkan naskah; 

didukung tata panggung; tata lampu; tata musik; tata rias; dan tata busana. Adapun 

Hasanuddin (1996:7) mengungkapkan bahwa drama adalah karya yang memiliki 

dua dimensi sastra (sebagai genre sastra) dan dimensi seni pertunjukkan 

dibandingkan sebagai genre sastra lebih berfokus sebagai suatu karya yang lebih 

berorientasi kepada seni pertunjukkan dibandingkan sebagai genre sastra. Drama 

sebagai pertunjukkan suatu lakon merupakan tempat pertemuan dari beberapa 

1 



2 

 

 

 

cabang kesenian yang lain seperti seni sastra, seni peran, seni tari, seni deklamasi, 

dan tak jarang seni suara. Dalam pengertian menulis dan drama tersebut peneliti 

ingin meneliti kemampuan menulis naskah drama pada siswa dengan model 

pembelajaran mikir. Yang dimana dapat diartikan bahwa model pembelajaran mikir 

itu ialah unsur pembelajaran aktif yang baru dikenalkan oleh Tanoto Foundation. 

Kemudian model pembelajaran ini digunakan dalam meningkatkan kreatifitas 

siswa dalam belajar. Karena model pembelajaran mikir itu singkatan dari kata 

mengalami (mengamati: mengajukan pertanyaan yang jawabannya hanya dapat 

diperoleh melalui pengamatan), interaksi (berdiskusi: menyajikan masalah atau 

pertanyaan untuk didiskusikan dan meminta setiap anggota kelompok untuk 

berpendapat), komunikasi (meminta anggota kelompok untuk berpendapat atau 

melaporkan hasil yang sudah didiskusikan), refleksi (memikirkan kembali materi 

yang didiskusikan dan meminta kelompok lain untuk memberikan komentar atau 

tanggapan). 

Keterampilan menulis sering kali terabaikan oleh siswa karena kurangnya 

keinginan siswa terhadap pelajaran menulis. Masalah terbesar siswa dalam 

keterampilan menulis yaitu kurangnya penguasaan Bahasa yang dimiliki oleh 

siswa, kurangnya kosa kata dan siswa sulit untuk mengeluarkan imajinasinya dalam 

menulis. Fenomena yang terjadi di lapangan memperkuat anggapan bahwa menulis 

merupakan kegiatan yang sulit dan diabaikan oleh siswa, padahal keterampilan 

menulis sangat bagus untuk mengembangkan ide kreatif yang dimiliki oleh siswa. 

Mengingat menulis sangat penting bagi siswa, maka tidak heran jika 

menulis menjadi kompetensi dasar yang harus diajarkan oleh guru dan dikuasai oleh 

siswa. Namun pada kenyataannya tidak semua siswa memiliki minat yang besar 
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dalam menulis sebuah naskah drama. Sehingga pengajaran yang dilakukan tidak 

optimal dalam menulis. 

Masalah yang peneliti ambil dari pihak sekolah saat observasi adalah 

rendahnya kamampuan menulis siswa kelas VIII. Hal ini terlihat saat peneliti 

mewawancarai guru Bahasa Indonesia SMP Al-Hikmah Medan kelas VIII, bahwa 

minat siswa dalam menulis sebuah naskah drama masih kurang. Siswa sering 

keberatan jika ditugaskah untuk menulis karena siswa menganggap menulis itu 

sebuah kegiatan yang sangat membosankan, salah satunya menulis sebuah naskah 

drama. Siswa sering kesulitan menulis sebuah sebuah naskah drama dikarenakan 

kurangnya pengetahuhan siswa mengenai unsur-unsur drama, kurangnya 

penguasaan materi drama dan kurangnya imajinasi siswa dalam menuangkan ide 

dalam menulis. Dengan adanya faktor tersebut, timbul permasalahan bagi siswa 

yaitu menjadi malas untuk menulis sebuah naskah drama. Oleh karena itu peneliti 

akan mencari solusi untuk menarik siswa agar siswa gemar menulis terutama 

menulis sebuah naskah drama. 

Penelitian relevan terkait dengan penelitian ini antara lain, Pertama, 

Ahmad Syaeful Rahman (2017) berjudul “Peningkatan Kemampuan Menulis 

Naskah Drama Dengan Pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL)”. Hasil 

penelitian mengkaji peningkatan menulis drama pada siswa kelas VIII SMP. 

Penelitian tersebut menemukan permasalahan dalam keterampilan menulis pada 

siswa yang masih cenderung kurang. Kedua, Silpani Oktarina, Susetyo, dan 

Gumono (2019) berjudul “Peningkatan Menulis Naskah Drama Dengan 

Menggunakan Media Line Webtoon Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kota 

Bengkulu”. Hasil penelitian mengkaji peningkatan menulis naskah drama pada 
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siswa kelasVIII SMP. Penelitian tersebut menemukan permasalahan kurangnya 

minat siswa dalam menulis sehingga peneliti menggunakan media Line Webtoon 

untuk membangkitkan minat siswa dalam menulis sebuah naskah drama. Siswa 

tidak lagi kesulitan dalam mengungkapkan ide serta gagasannya dalam menulis 

sebuah naskah drama. 

Berdasarkan paparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti masalah 

meningngkatkan kemampuan menulis naskah drama pada siswa dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran MIKiR Terhadap Kemampuan Menulis 

Naskah Drama Siswa Kelas VIII SMP Al-Hikmah Medan Tahun 

Pembelajaran 2022/2023”. 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Identifikasi masalah merupakan tahapan untuk mengungkapkan hal-hal yang 

berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti. Permasalahan yang akan 

diteliti pada penelitian ini adalah : 

1. Kurangnya minat siswa dalam menulis naskah drama. 

2. Kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

3. Siswa masih bingung dalam merangkai sebuah cerita untuk membuat naskah 

drama. 

4. Proses penggunaan model pembelajaran mikir terhadap kemampuan menulis 

naskah drama siswa. 

5. Peran guru dalam mencapai keberhasilan kegiatan pembelajaran dalam 

menulis naskah drama siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

mikir. 
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C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas batasan masalah pada penelitian ini adalah 

Pengaruh Model Pemnelajaran MIKiR Terhadap Kemampuan Menulis Naskah 

Drama Siswa kelas VIII SMP Al-Hikmah Medan Tahun Pembelajaran 2022/2023. 

 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kemampuan menulis naskah drama siswa kelas VIII SMP AL- 

Hikmah Medan tahun pembelajaran 2022/2023 sebelum menggunakan model 

pembelajaran MIKiR ? 

2. Bagaimana kemampuan menulis naskah drama siswa kelas VIII SMP AL- 

Hikmah Medan tahun pembelajaran 2022/2023 sesudah mengunakan model 

pembelajaran MIKiR ? 

3. Apakah model pembelajaran MIKiR berpengaruh terhadap kemampuan 

menulis naskah drama siswa kelas VIII di SMP AL-Hikmah Medan tahun 

pembelajaran 2022/2023 ? 
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E. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian adalah maksud yang hendak dicapai peneliti dari 

permasalahan yang dirumuskan. Maka, berdasarkan rumusan masalah yang telah 

ditetapkan di atas tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kemampuan menulis naskah drama siswa kelas VIII 

SMP AL-Hikmah Medan sebelum mennggunakan model pembelakaran 

MIKiR. 

2. Untuk mengetahui kemampuan menulis naskah siswa kelas VIII SMP 

AL- Hikmah Medan sesudah menggunakan model pembelajaran MIKiR. 

3. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran MIKiR mempengaruhi 

kemampuan munulis naskah drama siswa kelas VIII SMP AL-Hikmah 

Medan. 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari suatu penelitian adalah sesuatu yang dapat memberikan faedah dan 

mendatangkan keuntungan bagi peneliti, lembaga tertentu, pembaca maupun 

bagi orang lainyang dapat memanfaatkannya. Dalam hal manfaat yang 

diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagi Peneliti : 

Penelitian ini memberikan wawasan baru dalam hal penerapan media 

pembelajaran sebagai bekal untuk mendidik peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan menulis serta dapat dijadikan pijakan untuk 

dikembangkan pada penelitian selanjutnya. 
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2. Bagi Sekolah 

penelitian ini memberikan acuan dalam peningkatan kualitas pembelajaran 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini juga memberikan masukan 

bagi pihak sekolah untuk membuat sebuah wahana pengembangan 

keterampilan menulis bagi peserta didik di SMP Al-Hikmah Medan. 

3. Bagi Guru 

Penelitian ini memberikan referensi penggunakan model pembelajaran 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia serta mendorong minat guru untuk 

berinovasi dalam proses pembelajaran. 

4. Bagi Siswa 

Memberikan pengalaman berpikir, berbicara, dan menulis naskah drama 

kepada peserta didik di kelas VIII SMP Al-Hikmah Medan. 
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BAB II 

 LANDASAN TEORETIS 

 

 

A. Kerangka Teoretis 

Kerangka teori merupakan suatu gambaran atau rencana yang berisi tentang 

penjelasan dari semua hal yang dijadikan sebagai bahan penelitian yang 

berlandaskan pada hasil penelitian tersebut. 

1. Pengertian Drama 

a. Drama 

Wijanto (2002:3) mengemukakan bahwa, dalam arti luas drama 

adalah semua bentuk tontonan yang mengandung cerita yang 

dipertunjukkan di depan orang banyak, sedangkan dalam arti sempit, 

drama adalah kisah hidup manusia dalam masyarakat yang diproyeksikan 

ke atas panggung, disajikan dalam bentuk dialog dan gerak berdasarkan 

naskah; didukung tata panggung; tata lampu; tata musik; tata rias; dan tata 

busana. 

b. Ciri-ciri teks drama 

1. Teks drama memiliki cerita yang berbentuk dialog. 

2. Seluruh teks dialog pada drama tidak menggunakan tanda petik. 

3. Teks drama memiliki beberapa petunjuk khusus yang harus dilakukan 

oleh aktris yang memerankan tokoh-tokoh di dalam teks tersebut. 

c. Macam-macam drama 

1. Drama tradisional 

2. Drama tradisional dapat dikatakan sebagai drama asli yang hidup dan 
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lahir dalam masyarakat, berkembang di dalam masyarakat. 

3. Drama modern 

 

Drama modern merupakan adalah hasil pengaruh teater Barat, 

kehadirannya dibuat dan diadakan oleh seorang pengarang atau 

sutradara. 

d. Unsur-unsur drama 

Menurut Kosasi (2017: 205) unsur-unaur drama meliputi alur, 

penokohan dialog, latar dan Bahasa. 

1. Alur : 

Alur adalah rangkaian peristiwa dan konflik yang menggerakkan 

jalan cerita. Alur drama mencakup bagian-bagian: pengenalan cerita, 

konflik awal, perkembangan konflik, peleraian dan penyelesaian. 

2. Penokohan 

Penokohan sering juga diebut dengan karakter tokoh dan perwatakan 

yang menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan watak 

tertentu dalam sebuah cerita. 

3. Dialog 

Dalam sebuah dialog itu sendiri, ada tiga elemen yang tidak boleh 

dilupakan, ketiga elemen tersebut adalah tokoh, wawancang, dan 

kramang. 

- Tokoh adalah pelaku yang mempunyai peran yang lebih 

dibandingkan pelaku-pelaku lain, sifatnya bisa protagonis, atau 

antagonis. 

- Wawancang adalah dialog atau percakapan yang harus 
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diucapkan oleh tokoh cerita. 

- Kramagung adalah petunjuk perilaku, tindakan atau perbuatan 

yang harus dilakukan oleh tokoh. Dalam naskah drama, 

kramagung dituliskan dalam tanda kurung (biasanya dicetak 

miring). 

4. Latar 

 

Latar adalah keterangan mengenai ruang dan waktu. Penjelasan 

latar dalam drama dinyatakan dalam petunjuk pementasan. Bagian itu 

disebut kramagung. 

5. Bahasa 

 

Bahasa merupakan media komunikasi antar tokoh. Bahasa juga bisa 

menggambarkan watak tokoh. Latar, maupun peristiwa yang sedang 

terjadi. 

e. Unsur-unsur intrinsik dalam drama 

 

1. Tema dan Amanat 

Tema adalah gagasan, ide atau pikiran utama didalam sebuah 

karya sastra. Amanat dalam drama adalah pesan yang 

disampaikan penarang kepada pembaca. Tema dan amanat tidak 

akan terlepas pada konteks. 

2. Penokohan (karakteristik atau perwatakan) 

Yang dimaksud penokohan adalah proses penampilan tokoh 

sebagai pembawa peran watak tokoh dalam suatu pementasan 

lakon. 

3. Alur (plot) 
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Sudjima, (dalam Satoto, 2016: 45). Alur (plot) adalah jalinan 

peristiwa di dalam karya sastra (termasuk drama atau lakon 

untuk mencapai efek tertentu. Dapat diwujudkan oleh hubungan 

temporal (waktu) dan oleh hubungan kausal (sebab akibat). 

Alur adalah rangkaian peristiwa yang direka dan dijalin 

dengan seksama, yang menggerakkan jalan cerita melalui 

perumitan (penggawatan atau komplikasi) ke arah klimaks. 

4. Latar (setting) 

 

Latar (setting) dalam arti yang lengkap meliputi aspek ruang 

dan waktu terjadinya peristiwa. Setting mencakup dua aspek 

penting yaitu : a. aspek ruang, (b) aspek waktu, (c) aspek 

suasana. 

5. Tindakan atau konflik 

 

Hakikat lakon sebagai drama baca, yang lebih dikenal lewat 

struktur dramatik adalah tikaian (konflik). 

6. Cakapan 

 

Dalam drama cakapan yang terjadi antara dua orang atau lebih 

disebut dialog. Jika cakapan itu terjadi seorang diri tokoh 

(bicara seorang diri) disebut monolog. 

f. Unsur ekstrinsik pada drama 

1. Biografi atau riwayat hidup pengarang teks drama. 

2. Falsafah hidup pengarang teks drama. 

3. Unsur sosial budaya masyarakat yang menjadi inspirasi dalam 

pembuatan naskah atau teks drama. 
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g. Struktur Drama 

 

1. Babak ialah bagian dari naskah drama yang merangkum semua 

peristiwa yang terjadi disuatu tempat pada urutan waktu tertentu. 

2. Adegan ialah bagian dari babak yang batasnya ditentukan oleh 

perubahan peristiwa berhubungan dengan datangnya perginya 

seorang atau tokoh cerita ke atas pentas. 

3. Dialog ialah bagian dari naskah drama yang berupa percakapan 

antara satu tokoh dengan yang lain. 

4. Prolog adalah bagian naskah yang ditulis pengarang pada bagian 

awal. 

5. Epilog ialah penutup drama, biasanya diisi oleh pembawa acara. 

 

2. Pembelajaran MIKiR 

Penerapan pembelajaran mikir dalam megembangkan kreatifitas siswa : 

Mengalami : dalam hal bentuk mengalami pada pendekatan mikir ini 

penerapannya dapat dilaksanakan dengan berbagai macam variasi saat proses 

pembelajaran berlangsung. Bisa dengan cara guru memberikan metode 

ceramah kepada siswa tentang materi pelajaran yang akan dipelajari. 

 

Interaksi : yang dimaknai dengan interaksi ialah pertukaran pendapat/ 

gagasan antara dua orang atau pun bisa lebih tentang suatu pelajaran. Kegiatan 

yang dilaksanakan pada interaksi ini memiliki tujuan untuk mendorong siswa 

dalam hal memberanikan diri mengungkapkan pendapatnya yang ia ketahui.  

Komunikasi : dalam hal ini, bentuk komunikasinya yakni 
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mendemonstrasikan, yaitu meminta siswa untuk menyuarakan suaranya atas 

pelajaran yang sedang dibahas. Kemudian ada bagian menjelaskan, lalu 

bercerita, makna bercerita yakni meminta siswa untuk menceritakan sesuai 

dengan             pengalamannya. Kemudian ada melaporkan disini meminta siswa untuk 

melaporkan hasilnya (diskusi) dalam bentuk lisan maupun tulisan. Dan yang 

terakhir ialah mengemukakan. Maknanya hampir sama dengan 

mendemonstrasikan. Hanya saja, ia lebih untuk memberikan pendapat atau 

menjawab dari suatu hal. 

Refleksi : yang dikatakan refleksi ialah suatu kegiatan yang 

memikirkan kembali hasil kerjanya sendiri. Dalam kegiatan ini mampu 

memunculkan sikap untuk dapat menerima dengan ikhlas kritik serta 

memperbaiki diri dan juga hasil pembelajarannya. Guru juga menanyakan 

kembali apa saja yang sudah dipelajari tadi. 

 

 

B. Kerangka Konseptual 

 

Keterampilan menulis sangat penting untuk meningkatkan keterampilan 

siswa dalam berpikir kreatif karena dengan menulis mereka menuangkan ide-ide 

mereka ke dalam tulisan yang mereka buat. Menulis juga mampu mengembangkan 

bakat dalam diri siswa sehingga mereka akan lebih aktif dalam berpikir. Oleh 

karena itu, menulis naskah drama sangat berguna bagi siswa dalam melatih berpikir 

mereka dalam mengembangkan sebuah ide cerita ke dalam sebuah tulisan menjadi 

sebuah naskah drama yang logis untuk dibaca. Dalam menulis naskah drama 

mereka juga harus memperhatikan struktur drama yang akan ditulis, seperti plot 

(kerangka cerita) kemudian latar, penokohan, dan tema apa yang ingin di buat 
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dalam sebuah naskah drama. Kemudian menulis naskah drama dengan teliti dan 

sesuai dengan struktur drama. Setelah itu penulis naskah drama juga harus 

membaca ulang tulisannya agar pendengar akan mudah mengerti alur cerita yang 

akan di bacakan. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

menulis naskah drama sangat berguna untuk melatih kecerdasan otak siswa, dan 

melatih kemampuan berpikir siswa agar lebih kreatif dalam menulis. Menulis 

naskah drama juga akan membuat siswa menuangkan ide-ide mereka dalam sebuah 

naskah drama, bisa juga pengalaman mereka ditulis ke dalam naskah drama. 

Semakin siswa kreatif dalam menulis naskah drama maka siswa juga akan kreatif 

dalam menulis cerita-cerita dalam pembelajaran lain. 

Terkait dengan kesulitan siswa dalam kemampuan menulis naskah drama 

yang masih di bawah kriteria ketuntasan maksimal. Maka dibutuhkan suatu 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan menulis naskah drama secara 

efektif. Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, dimana guru sebagai 

pendidik harus mengajar dan siswa sebagai terdidik yang belajar. Dari sisi siswa 

sebagai pelaku pelajar dan sisi guru sebagai pembelajaran, dapat ditemukan adanya 

perbedaan dan persamaan. 

Hubungan guru dan siswa adalah fungsional, dalam arti pelaku pendidik dan 

pelaku terdidik. Dari segi tujuan akan dicapai baik guru maupun siswa sama-sama 

mempunyai tujuan sendiri-sendiri. Meskipun demikian tujuan guru dan siswa 

tersebut dapat dipersatukan dalam tujuan instruksional. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis naskah 

drama pada siswa kelas VIII SMP AL-Hikmah Medan Tahun Pembelajaran 

2022/2023 dengan model pembelajaran MIKiR. 
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C. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis adalah penjelasan yang bersifat sementara untuk tingkah laku, 

kejadian atau peristiwa yang sudah atau akan terjadi. “ Hipotesis dari penelitian ini 

dapat dirumuskan yaitu model pembelajaran MIKiR memberikan pengaruh yang 

dianggap lebih baik dan efektif dalam meningkatkan keterampilam menulis naskah 

drama siswa kelas VIII SMP AL-Hikmah Medan Tahun Pembelajaran 2022/2023. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan waktu Penelitian 

 

1. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP AL-Hikmah Medan yang 

beralamat di Jalan Marelan 1 Pasar IV Kelurahan Rengas Pulau. Sekolah ini 

dipilih menjadi lokasi penelitian karena belum pernah dilaksanakan penelitian 

dengan judul yang sama. 

 

2. Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2022/2023 di SMP AL-Hikmah Medan. 

Tabel 3.1 

Rencana Waktu Penelitian 

 

 

No 

 

Kegiatan 

Bulan/Minggu 

Mei Juni Juli Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penulisan Proposal                        

2 Bimbingan 

Proposal 

                       

3 Seminar Proposal                        

4 Perbaikan Proposal                         

5 Pengumpulan Data                         

6 AnalisisData 

Penelitian 

                        

7 Penulisan Skripsi                         

8 Bimbingan Skripsi                         

9 Penulisan Skripsi                         
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B. Populasi Dan Sampel Penelitian 

 

1. Populasi 

 

Menurut Sugiono (2018:117) populasi merupakan wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek-subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Maka populasi seluruh siswa kelas VIII SMP Al-Hikmah 

Medan Tahun Pembelajaran 2022-2023 yang terdiri dari enam kelas dengan 

jumlah lebih kurang 300 siswa. 

Tabel 3.2 Populasi Data Siswa 

 

No Nama Kelas Jenis Kelamin Jumlah siswa 

Laki-laki Perempuan 

1. VIII-1 22 23 45 siswa 

2. VIII-2 24 20 44 siswa 

3. VIII-3 24 20 44 siswa 

4. VIII-4 24 20 44 siswa 

5. VIII-5 19 16 35 siswa 

6 VIII-6 23 22 45 siswa 

7 VIII-7 23 21 44 siswa 

 Jumlah 

Seluruhnya 

- - 301 siswa 

 

 

2. Sampel 

 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada di populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 

tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulan dapat 

diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi 

harus betul-betul representatif (mewakili). 
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Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah teknik Simple Random Sampling. Simple Random Sampling yaitu 

teknik pengambilan anggota sampel dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 

 
 

(Sugiyono, 2001:58) 

 

Maka sampel penelitian ini adalah kelas VIII-5 untuk mewakili populasi 

yang diteliti. 

 

C. Metode Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang terdiri dari variabel 

bebas dan variabel terikat. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah One- 

Group Pretest Posttest Control Design. Penelitian ini diberikan pada satu kelas 

yakni tanpa adanya kelas kontrol. 

Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh model pembelajaran MIKiR 

terhadap kemampuan menulis naskah drama siswa kelas VIII, berhasil atau 

tidaknya suatu penelitian ditentukan oleh metode atau model pembelajaran yang 

digunakan. 

Diambil secara random 

Populasi 

Homogen 

Sampel yang 

resprentatif 

Teknik Simple Random Sampling 
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Tabel 3.3 

Desain One-Group Pretest Posttest Control Design 

 

Kelas Perlakuan 

(Treatment) 

VIII-5 O1xO2 

 

Keterangan: 

 

O1= Pretest  

X= Perlakuan 

 O2= Post-test 

 

D. Variabel Penelitian 

 

Dalam penelitian ini ada 2 jenis variabel yang akan dibahas, yaitu : 

1. Variabel X : Kemampuan menulis naskah drama siswa kelas VIII SMP Al-

Hikmah Medan sebelum menggunakan model pembelajaran MIKiR. 

2. Variabel Y : Kemampuan menulis naskah drama siswa kelas VIII SMP Al-

Hikmah Medan susudah menggunakan model pembelajaran MIKiR. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penilaian adalah alat untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

menurut Arikunto (2010:192), instrumen penelitian adalah alat pengumpulan data. 

Alat penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran MIKiR 

terhadap kemampuan menulis naskah drama. 
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Alat penelitian data berupa tes penugasan berupa tes menulis naskah drama 

digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini. Test ini dilakukan melalui 

pretest dan posttest. 

Tabel 3.4 

Instrumen Penilaian Menulis Naskah Drama Menggunkan Model 

Pembelajaran MIKiR 

 

No Aspek yang 

Dinilai 

Kriteria Indikator 

(Deskripsi penilaian) 

Rentang 

Nilai 

1. Dialog Kreativitas 

dalam menyusun 

dan 

mengembangkan 

dialog 

Baik : 

Dialog dikembangkan 

dengan ekspresi penokohan 

karakter tiap-tiap tokoh 

menggunakan style dan 

diksi yang baik 

 

Sedang : 

Pengembangan dialog 

kurang kreatif, ekspresi 

penokohan kurang linier 

dan kesesuaian karakter 

tokoh kurang logis. 

 

Kurang : 

Dialog ceritanya monoton, 

tidak memuncak pada 

klimaks, ekspresi 

penokohan tidak lancer dan 

kesesuaian karakter tokoh 
tidak logis. 

3 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

1 

2. Tokoh/ 

perwatakan 

Ekspresi 

penokohan dan 

kesesuaian 

karakter tokoh 

Baik : 

Ekspresi penokohan sangat 

linier dan ksesesuaian 

karakter tokoh sangat logis. 

 

Sedang : 

Ekspresi penokohan kurang 

linier dan kesesuaian 

karakter tokoh kurang 

logis. 

3 

 

 

 

 

 

2 
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   Kurang : 

Tidak ada kejelasan tokoh 

utama yang memiliki 

karakter secara logis dan 

ekspresi penokohan tidak 
lancar. 

 

 

1 

3. Latar, teks 

samping, nada, 

dan suasana 

Kreativitas 

dalam 

menggambarkan 

latar, teks 

samping, 

mengembangkan 

nada dan 

suasana. 

Baik : 

Latar, teks samping, nada 

dan suasana cerita 

dikembangkan dengan 

kreatif tanpa harus keluar 

dari tema yang telah 

diangkat. 

 

Sedang : 

Pengembangan latar, teks 

samping, nada, dan suasana 

cerita kurang sesuai dengan 

tema yang telah diangkat. 

 

Kurang : 

Tidak ada pengembangan 

latar, teks samping, nada, 

dan suasana cerita dengan 

baik. 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

1 

4. Alur atau jalan 

cerita 

Alur cerita, 

kronologi 

struktur 

dramatik 

Baik : 

Medan konflik yang 

memperbaiki urutan cerita 

logis, runtut, dan tidak 

terpotong; peristiwa jelas 

dan disertai deskripsi 

secara detail untuk 

memperkuat penjelasan 

serta terdapat hubungan 

sebab-akibat antar 

peristiwa. 

 

Sedang : 

Urutan cerita logis, runtut, 

namun terpotong-potong 

atau tidak lengkap; 

peristiwa jelas tetapi tidak 

disertai deskripsi secara 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 
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   detail untuk memperkuat 

penjelasan. 

 

Kurang : 

Urutan cerita tidak logis, 

tidak runtut, dan terpotong- 

potong atau tidak lengkap; 

peristiwa tidak jelas dan 

tidak disertai deskripsi 

secara detail untuk 
memperkuat penjelasan. 

 

 

 

1 

5. Amanat atau 

pesan 

Penyampaian 

amanat 
Baik : 

Adanya penyampaian 

amanat, baik tersirat 

maupun tersurat. 

 

Sedang : 

Adanya penyampaian 

amanat namun kurang 

sesuai dengan tema yang 

telah dipilih siswa. 

 

Kurang : 

Tidak adanya penyampaian 

amanat, baik tersirat 

maupun tersurat. 

3 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

1 

Jumlah Skor Maksimum 15 

 

 

Jumlah skor yang diperoleh 

Nilai = X 100 

Skor Maksimal 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data diperlukan untuk menarik kesimpulan dari 

penelitian yang dilakukan. Sebelum diproses, data terlebih dahulu dikumpulkan. 

Pengumpulan data merupakan langkah awal bagi peneliti. Teknik pengumpulan 

data yang dilakukan peneliti antara lain : 

1. Melakukan tes pada siswa 

2. Mengumpulkan hasil tes siswa 
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3. Mengevaluasi hasil tes siswa 

4. Menjumlahkan hasil tes siswa 

5. Menganalisis hasil tes siswa 

G. Teknik Analisis Data 

 

Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara 

mengumpulkan data siswa dalam menulis naskah drama sebelum menggunakan 

model pembelajaran dan sesudah menggunakan model pembelajaran. Data ini 

kemudian dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan akhirnya. Adapun teknik 

dalam menganalisis data yaitu sebagai berikut: 

1. Menghitung skor mentah (row score) setiap siswa 

2. Menghitung nilai ideal siswa dengan menggunakan rumus : 

Nilai = 
               

              
     

3. Menghitung rata-rata/mean dengan rumus 

M = 
    

 
 

Keterangan : 

M : Nilai rata-rata 

∑fx : Jumlah skor 

N : Jumlah siswa 

4. Mencari nilai rata-rata standar daviasi : 

SD = 
N

x 2

1
 

Keterangan: 

SD : Standar Daviasi N   : Jumlah siswa 
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X1 : Nilai Pretest 

X
2
 

:
 Nilai yang dikuadratkan 

 

5. Mencari nilai Standar Eror (SE) dengan rumus sebagai berikut : 

SE=
   

2

11

21

2

22

2

11





nn

SnSn
 

 

Keterangan   

 

 𝑛1𝑛2 = Jumlah siswa/sampel 

 

𝑆  = SD (Standar Deviasi)  

 

𝑆  = SD (Standar Deviasi) varians 

 

6. Menentukan t-hitung, dengan rumus: 

- Mengubah nilai menjadi bilangan baku Z1,Z2,Z3,… …Zn dengan 

rumus Z1=
SD

XX 
 

- Mencatat Ztabel berdasarkan nilai Zi 

 

- Mencari F(Zi) untuk nilai baku yang bertanda negatif, gunakan 

rumus F (Zi) = 0,5 - Ztabel. Sedangkan untuk bertanda positifnya 

menggunakan rumus F(Zi)= 0,05+Ztabel 

- Menghitung F(Zi)-S(Zi) 

 

- Tentukan Lhitung dengan mengambil harga mutlak terbesar yang 

disebut L0 

- Membandingkan harga Lhitung dengan Ltabel. L0 hipotesis normalitas 

diterima jika Lhitung<Ltabel dengan taraf nyata (α-0,05). Jika 

Lhitung 

<Ltabel artinya data berdistribusi normal 
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7. Mencari Uji Homogenitas dengan 

rumus: Fhitung = 

TerkecilVarian

TerbesarVarian
  

Kriteria pengujian ialah :H0 diterima jika Fhitung < Ftabel 

 

8. Mencari thitung dengan rumus  






2

1

1

1

21

nn
S

XX
t  

Keterangan : 

X1 : Nilai rata-rata post-test 

 X2 : Nilai rata-rata pre-test  

S : Standar Eror 

n1 n2 : Jumlah Sampel 

9. Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis penelitian, pengujian dilakukan dengan cara 

membandingkan thitung dengan ttabel pada drajat kebebasan N-1 dan tingkat 

kepercayaan α=0,05 (5%). 

a) Jika thitung >ttabel maka H0 ditolak dan Hα diterima, berarti penggunaan 

model pembelajaran mikir berpengaruh terhadap penulisan naskah drama 

pada siswa kelas VIII SMP AL-Hikmah Medan 

b) Jika thitung < ttabel maka H0 diterima Hα diitolak, berarti penggunaan  model 

pembelajaran mikir tidak berpengaruh terhadap penulisan naskah drama 

pada siswa kelas VIII SMP AL-Hikmah Medan. 
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c) Membuat kesimpulan apakah model pembelajaran mikir berpengaruh 

terhadap kemampuan menulias naskah drama pada siswa kelas VIII SMP 

AL-Hikmah Medan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

 

Data penelitian diperoleh dengan menggunakan tes esai untuk mengetahui 

pengearuh model pembelajaran MIKiR terhadap kemampuan menulis naskah 

drama siswa kelas VIII SMP Al-Hikmah Medan Tahun Pembelajaran 2022/2023, 

diperoleh hasil kemampuan menulis naskah drama sebagai berikut: 

1. Kemampuan Menulis Naskah Drama Sebelum Menggunakan model 

Pembelajaran MIKiR 

Kemampuan keterampilan siswa menulis naskah drama tanpa 

menggunakan model pemebelajaran MIKiR dapat ditunjukkan 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 

Data Kemampuan Menulis Naskah Drama sebelum Menggunakan Model 

Pembelajaran MIKiR 

 

 

No 

 

 

Nama Siswa 

Aspek 

Penilaian 

 

 

Skor 

Men 

tah 

 

 

X1 

 

 
2

1X  

Dialog 
Tokoh Latar, 

Teks 

dan 

suasana 

Alur 

Atau 

Jalan 

cerita 

Amanat 

1 Adiyat 

Firmansyah 

1 2 2 2 1 8 53 2.809 

2 Alhadid 

Hakim 

Nasution 

1 1 1 1 2 6 40 1.600 

3 Alysha Fitria 1 2 2 2 1 8 53 2.809 

4 Ara Septia 

Putri Atma 

Ginting 

1 2 2 1 1 7 46 2.116 

5 Bima AL 1 2 2 1 1 7 46 2.116 
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 Fitra Dwi 
Sasena 

        

6 Cahaya 
Jannah 

1 2 1 2 1 7 46 2.116 

7 Dhimas 
Prayoga 

1 2 1 1 1 6 40 1.600 

8 Dwi Setiawan 1 2 1 1 1 6 40 1.600 

9 Fadhil 
Mutasim 

2 1 1 1 2 7 46 2.116 

10 Farhan Hadi 1 1 2 2 1 7 46 2.116 

11 Gadis 
Chairunnisa 

2 2 2 2 1 9 60 3.600 

12 Hira Asyura 
Aribowo 

2 2 1 1 1 7 46 2.116 

13 Icha 
Mawijaya 

2 2 2 2 2 10 66 4.356 

14 Inara Izzati 2 2 2 1 2 9 60 3.600 

15 Keanu 
Nuratala Sirait 

2 1 2 1 1 7 46 2.116 

16 Khairunnisa 1 1 3 2 1 8 53 2.809 

17 M.Fauzan 
Ujung 

2 1 1 1 1 6 40 1.600 

18 M.Ramadhan 1 1 1 2 1 6 40 1.600 

19 M. Syahrul 
Ramadhan 

2 2 1 1 2 8 53 2.809 

20 M .Rafli 
Yunus 

1 1 2 2 2 8 53 2.809 

21 Monalisa 1 3 1 3 2 10 66 4.356 

22 Muhammad 
Fadli 

1 3 3 1 2 10 66 4.356 

23 Muhammad 
Haikal Fikri 

3 1 1 1 1 7 46 2.116 

24 Muhammad 
Rifqi Al Hafids 

2 1 1 2 1 7 46 2.116 

25 Muhammad 
Zovan 

1 1 1 1 2 6 40 1.600 

26 Nadhira 
Afifah 

1 2 1 1 2 7 46 2.116 

27 Natasya 2 3 2 2 3 12 80 6.400 

28 Nayla 
Tuzahwa 

3 2 2 1 1 9 60 3.600 

29 Permata 
Kharin Solin 

1 2 2 1 1 7 46 2.116 
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30 Putri Arsya 
Maulida 

4 2 1 1 1 10 66 4.356 

31 Rabitha 
Ramadhina 

3 2 1 2 2 10 66 4.356 

32 Rahman 
Fadhil Iskandar 

2 1 1 2 1 7 46 2.116 

33 Raisya 
Kamilah Azalia 

2 2 1 3 1 9 60 3.600 

34 Rasti amanda 
lubis 

1 1 1 1 2 6 40 1.600 

35 Ravino 
Ramadhan 

3 1 1 1 1 7 46 2.116 

   

Jumlah 

1.793 95.333 

 

 

Berdasarkan tabel hasil belajar per test siswa di atas jumlah siswa yang 

berhasil mencapai ketuntasan minimum (KKM) adalah 1 siswa sedangkan yang 

tidak mencapai KKM berjumlah 34 orang siswa. Selanjutnya niat hasil belajar pada 

kompetensi kemampuan menulis naskah drama dapat dicari nilai rata-rata, standar 

deviasi serta varians sebagai berikut: 

a. Mencari nilai rata-rata pre test 

 

M = 
∑ fx 

N 

= 1793 = 51,22  
35 

 

b. Mencari Standar Daviasi 

 

𝑆𝐷 = √
∑     2

 
𝑁 

 

SD =√95333 

35 
SD = 308,76 = 8,82  

35 
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c. Mencari Varians 

S2 = 77,7924 

Dari uraian perhitungan di atas dapat disimpulkan nilai rata-rata yang 

diperoleh dari nilai pretest siswa sebesar 51,22 standar deviasi sebesar 8,82 dan 

varians sebesar 77,7924. Berikut ini adalah pengelompokkan nilai serta persentase 

hasil belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran MIKiR disajikan 

dalam bentuk tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 

Distribusi Persentase Nilai 

Pre Test 

No Rentang Skor Frekuensi Persentase Kategori 

1 80-100 1 3,125% Sangat Baik 

2 66-79 5 14,28% Baik 

3 56-65 4 11,42% Cukup 

4 46-55 18 51,42% Kurang 

5 0-45 7 20% Gagal 

Total 35 100%  

 

Untuk menghitung pengelompokkan kelas-kelas dilakukan dengan rumus 

sebagai berikut: 

a. R = Nilai Terbesar – Nilai Terkecil 

R = 80 – 40 

R = 40 

 

b. Mencari jumlah kelas dengan rumus K = 1 + 3,3 Log N 

K = 1+3,3 Log 35 
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K = 6,09 = 7 

 

c. Mencari interval kelas dengan 

rumus I = R/K 

I = 40/7 = 5,71 dibulatkan menjadi 7 

 

2. Kemampuan Menulis Naskah Drama sesudah Menggunakan Model 

Pembelajaran MIKiR 

Kemampuan keterampilan siswa menulis naskah drama sesudah 

menggunakan model pembelajaran MIKiR dapat ditunjukkan pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 4.3 

Data Kemampuan Menulis Naskah Drama sesudah Menggunakan Model 

Pembelajaran MIKiR (Post Test) 

 

 

No 

 

 

Nama Siswa 

Aspek Penilaian  

 

Skor 

Men 

tah 

 

 

X1 

 

 

 

 

 

 
2

1X
 

Dialog Tokoh Latar, 

Teks 

dan 

suasana 

Alur 

Atau 

Jalan 

Cerita 

Amanat 

1 Adiyat 

Firmansyah 

3 2 2 3 2 12 80 6.400 

2 Alhadid 

Hakim 

Nasution 

2 3 2 3 2 12 80 6.400 

3 Alysha Fitria 3 2 2 2 3 12 80 6.400 

4 Ara Septia 

Putri Atma 

Ginting 

3 3 2 3 3 14 93 8.649 

5 Bima AL 

Fitra Dwi 

Sasena 

3 2 2 3 3 13 86 7.396 

6 Cahaya 

Jannah 

2 2 2 2 3 11 73 5.329 

7 Dhimas 

Prayoga 

3 2 3 2 2 12 80 6.400 

8 Dwi Setiawan 3 2 2 3 3 13 86 7.396 
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9 Fadhil 

Mutasim 

2 2 2 2 3 11 73 5.329 

10 Farhan Hadi 3 2 2 2 3 12 80 6.400 

11 Gadis 

Chairunnisa 

2 3 3 2 2 12 80 6.400 

12 Hira Asyura 

Aribowo 

2 2 2 2 2 10 66 4.356 

13 Icha 

Mawijaya 

3 2 2 3 2 12 80 6.400 

14 Inara Izzati 3 2 2 3 2 12 80 6.400 

15 Keanu 

Nuratala Sirait 

2 3 2 2 2 11 73 5.329 

16 Khairunnisa 3 2 2 3 2 12 80 6.400 

17 M.Fauzan 

Ujung 

3 2 3 2 3 13 86 7.396 

18 M.Ramadhan 3 2 2 3 3 13 86 7.396 

19 M. Syahrul 

Ramadhan 

3 2 2 2 3 12 80 6.400 

20 M .Rafli 

Yunus 

3 1 3 3 2 12 80 6.400 

21 Monalisa 3 2 3 2 2 12 80 6.400 

22 Muhammad 

Fadli 

3 2 2 2 1 10 66 4.356 

23 Muhammad 

Haikal Fikri 

2 3 3 2 2 12 80 6.400 

24 Muhammad 

Rifqi Al Hafids 

3 3 2 3 3 14 93 8.649 

25 Muhammad 

Zovan 

3 3 2 2 2 12 80 6.400 

26 Nadhira 

Afifah 

3 2 2 3 2 12 80 6.400 

27 Natasya 3 3 2 3 3 14 93 8.649 

28 Nayla 

Tuzahwa 

2 3 2 2 3 12 80 6.400 

29 Permata 

Kharin Solin 

2 2 2 2 2 10 66 4.356 

30 Putri Arsya 

Maulida 

3 2 2 3 2 12 80 6.400 

31 Rabitha 

Ramadhina 

3 2 3 3 2 13 86 7.396 

32 Rahman 

Fadhil Iskandar 

3 2 2 3 3 13 86 7.396 

33 Raisya 

Kamilah Azalia 

1 2 3 3 3 12 80 6.400 
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34 Rasti amanda 

lubis 

2 2 2 2 2 10 66 4.356 

35 Ravino 

Ramadhan 

2 3 2 3 3 13 86 7.396 

   

Jumlah 

2.804 226.330 

 

 

Berdasarkan tabel hasil belajar pos test siswa diatas jumlah siswa yang 

berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) adalah 28 orang siswa 

sedangkan yang tidak mencapai KKM berjumlah 7 orang siswa. Selanjutnya nilai 

hasil belajar pada kompetensi kemampuan Menulis Naskah Drama dapat dicari 

nilai rata-rata, standar deviasi serta varians sebagai berikut: 

d. Mencari nilai rata-rata pre test 

 

M = 
∑ fx 

N 

= 2804 = 80,11  
35 

 

e. Mencari Standar Daviasi 

 

𝑆𝐷 = √
∑     2

 
𝑁 

 

SD =√226330 

35 

SD = 425,74 = 13,59  
35 

 

f. Mencari Varians S2 = 184,688 

 

Dari uraian perhitungan di atas dapat disimpulkan nilai rata-rata 

yang diperoleh dari nilai pretest siswa sebesar 80,11 standar deviasi 

sebesar 13,59 dan varians sebesar 184.688 
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Berikut ini adalah pengelompokkan nilai serta persentase hasil 

belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran MIKiR 

disajikan dalam bentuk tabel berikut ini: 

Tabel 4.4 

Distribusi Persentase Nilai Post Test 

No Rentang Skor Frekuensi Persentase Kategori 

1 80-100 28 80% Sangat Baik 

2 66-79 7 20% Baik 

3 56-65 0 0.00% Cukup 

4 46-55 0 0,00% Kurang 

5 0-45 0 0,00% Gagal 

Total 35 100%  

 

Untuk menghitung pengelompokkan kelas-kelas dilakukan 

dengan rumus sebagai berikut: 

a. R = Nilai Terbesar – Nilai Terkecil R = 93 – 66 

R = 27 

 

b. Mencari jumlah kelas dengan rumus K = 1 + 3,3 

Log N 

K = 1+3,3 Log 35 

 

K = 6,09 = 7 

 

c. Mencari interval kelas dengan rumus I = R/K 

I = 27/7 = 3,85 dibulatkan menjadi 4 
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Analisis Data Statistik Penelitian 

 

Dari hasil data penelitian di atas, dapat disimpulkan rata-rata/mean, standar 

deviasi dan varians hasil kemampuan menulis naskah drama di kelas VIII SMP AL- 

Hikmah Medan Tahun Pembelajaran 2022/2023, disajikan dalam tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 

 

Nilai Keseluruhan Rata-Rata dan Standar Deviasi 

 

Perlakuan Sampel Rata-Rata Standar Deviasi Varians 

Pre-Test 35 51,22 8,82 77,7924 

Post-Test 35 80,11 13,59 184,688 

 

 

Menentukan Nilai Standar Eror (SE) 

  
SE = √(𝑛1−1)𝑠2

 + (𝑛2 − 1)𝑠2
  

𝑛1 + 𝑛2 − 2 

 

SE = √(35 − 1)8,822 + (35 − 1)13,59
2
 

35+35-2 

SE =√(34)77,7924 + (34)184,688  
70-2 

SE = √2.643,908 + 6.279,392  
68 

SE = √8.923,3 

68 

SE = 94,46 

68 

SE = 1,38 
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1. Uji Normalitas Data 

 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors. 

Syarat normal yang harus dipenuhi adalah lhitung<ltabel pada taraf signifikan 

α=0,05. 

1) Uji Normalitas Data Pre Test 

 

Untuk menguji normalitas pretest dapat dilakukan dengan uji liliefors 

dan analisis perhitungannya sebagai berikut: 

a) Urutkan nilai siswa dari yang terendah sampai yang tertinggi. 

b) Mengubah nilai menjadi bilangan baku Z1,Z2,Z3,… …Zn dengan rumus:  

Z1= 
82,8

22.5140




SD

XX
 

   
82,8

22,11
  

   27210,1  

c) Untuk bilangan baku -1,27210, lihat Ztabel dengan menggunakan daftar liuas 

kurva baku normal atau distribusi normal Ztabel sehingga nilai Ztabel adalah 

0,1020. 

d) Untuk mencari F(Zi) nilai baku yang bertanda negatif, gunakan rumus F(Zi) 

= 0,5-Ztabel = 0,5 – 0,1020 = 0,398. Sedangkan untuk bertanda positifnya 

menggunakan rumus F (Zi) =0.5 + Ztabel 

e) Untuk menghitung S(Zi) menggunakan rumus S(Zi) = 2.0
35

7


n

Fkum
 

f) Menghitung F(Zi) –S(Zi) = 0,398 -0,2 =0,19. Tentukan Lhitung dengan 

mengambil harga mutlak terbesar yang disebut L0 dari kolom F(Zi) – S(Zi). 

Kemudian cari Ltabel N = 35 pada tarif α=5% maka Ltabel = 14,0
35

886,0
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Tabel 4.6 

 Normalitas Data Pretest 

 

No Xi F F kum Zi Z tabel F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 40 7 7 -1,27210 0,1020 0,398 0,2 0,19 

2 46 13 20 -0,59183 0,2776 0,2224 0,5714 -0,349 

3 53 5 25 0,20181 0,0793 0,5793 0,7142 -0,1349 

4 60 4 29 0.99546 0,3389 0,8389 0,8285 0,0107 

5 66 5 34 1,67573 0,4525 0,9525 0,9714 -0,0189 

6 80 1 35 3,26303 0,4994 0,9994 1 -0,0006 

 

Dari tabel di atas diperoleh lhitung = -0,13 dan uji liliefors dengan taraf nyata α= 

0,05 dengan N = 35 menghasilkan Ltabel 0,14. Maka Lhitung = -0,13< Ltabel 0,14. 

Dapat disimpulkan data pre test berdistribusi normal. 

 

2) Uji Normalitas Data Post Test 

 

Untuk menguji normalitas posttest dapat dilakukan dengan uji liliefors dan 

analisis perhitungannya sebagai berikut: 

a) Urutkan nilai siswa dari yang terendah sampai yang tertinggi. 

Mengubah nilai menjadi bilangan baku Z1,Z2,Z3,… …Zn dengan rumus:  

Z1= 
82,8

22.5140




SD

XX
 

   
59,13

11,14
  

   03826,1  

b) Untuk bilangan baku -1,03826 lihat Ztabel dengan menggunakan daftar liuas 

kurva baku normal atau distribusi normal Ztabel sehingga nilai Ztabel adalah 

0,1515 

c) Untuk mencari F(Zi) nilai baku yang bertanda negatif, gunakan rumus 
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F(Zi) = 0,5-Ztabel = 0,5 – 0,1515 = 0,3485. Sedangkan untuk 

bertanda positifnya menggunakan rumus F (Zi) =0.5 + Ztabel 

d) Untuk menghitung S(Zi) menggunakan rumus S(Zi) = 1442,0
35

4


n

Fkum
 

e) Menghitung F(Zi) –S(Zi) = 0,3485 – 0.1142 = 0,2343. 

Tentukan Lhitung dengan mengambil harga mutlak terbesar 

yang disebut L0 dari kolom F(Zi) 

f) S(Zi). Kemudian cari Ltabel N = 35 pada tarif α=5% 

maka  

Ltabel = 14,0
35

886,0
  

Tabel 4.7 

Normalitas Data Post Test 

 

No Xi F F kum Zi Z tabel F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 66 4 4 -1,03826 0,1515 0,6515 0,1142 0,5373 

2 73 3 7 -0,52317 0,3015 0,8015 0,2 1,0015 

3 80 18 25 -0,00809 0,5000 1 0,7142 0,2858 

4 86 7 32 0,43340 0,1664 0,6664 0,9142 -0,2478 

5 93 3 35 0,94849 0,3264 0,8264 1 -0,1736 

 

 

Dari tabel di atas diperoleh lhitung = 0,5 dan uji liliefors dengan taraf nyata α= 

0,05 dengan N = 35 menghasilkan Ltabel 0,14. Maka Lhitung = 0,5 < Ltabel 0,14.m 

Dapat disimpulkan data pre test berdistribusi normal. 

 

2. Uji Homogenitas Data 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data memiliki sampel 

yang homogeny atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan rumus Fisher yaitu sebagai berikut : 
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F = 

TerkecilVarian

TerbesarVarian
 

   F  = 

7924,77

688,184
 

 

    F = 2,37 

 

Dari hasil perhitungan uji homogenitas atau kesamaan pretest dan posttest 

diatas diperoleh Fhitung = 2,37. Hasil ini selanjutnya dibandingkan dengan dk 

pembilang dan dk penyebut = n -1 atau 35-1 = 34 dengan taraf nyata α = 0,05 maka 

Ftabel 3,28 

Karena Fhitung<Ftabel atau 2,37<3,28 maka dapat disimpulkan varians skor 

kedua kelompok data tersebut Homogen. 

3. Menentukan T Hitung 

 

Sesudah melakukan perhitungan skor dan nilai akhir untuk tiap-tiap 

variabel, maka selanjutnya mencari pengaruh model pembelajaran mikir terhadap 

kemampuan menulis naskah drama, peneliti menggunakan rumus : 

 






2

1

1

1

21

nn
S

XX
t  

 






35

1

35

1
38,1

222,5111,80 X
t  

 

05,038,1

89,28
t
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t = 28,89 

1,38 × 0,22 

t = 28,89  

0,30 

t = 9,63 

Jadi nilai thitung adalah 9,63 

 

 

B. Pengujian Hipotesis 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis diperoleh thitung sebesar 9,63 

selanjutnya bila dikonsultasikan dengan nilai ttabel maka taraf signifikan 0,05 dan  

df = N-1 = 35-1 = 34, maka nilai ttabel = 1,697. Dengan membandingkan antara 

thitung dengan ttabel dengan kriteria thitung>ttabel (9,63>1,69) sehingga Ha atau 

penelitian ini diterima. Dengan kata lain terdapat pengaruh model pembelajaran 

MIKiR terhadap Kemampuan Menulis Naskah Drama oleh Siswa Kelas VIII SMP 

AL-Hikmah Medan Tahun Pembelajaran 2022/2023. 

C. Diskusi Hasil Penelitian 

 

Dari hasil penelitian penulis kemampuan menulis naskah drama sebelum 

menggunakan model pembelajaran MIKiR memperoleh nilai rata-rata 51,22 

dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 40. Sedangkan kemampuan menulis 

naskah drama dengan menggunakan model pembelajaran MIKiR memperoleh nilai 

rata-rata 80,11dengan nilai tertinggi 93 dan nilai terendah 66. Setelah didapat hasil 

dari penelitian yang sudah dilakukan, selanjutnya dibahas mengapa kemampuan 

menulis naskah drama sesudah menggunakan dan sebelum menggunkan model 

pembelajaranMIKiR lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum meenggunakan 

model pembelajaran MIKiR. Hal ini disebabkan karena model pembelajaran 
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MIKiR dapat membuat siswa untuk menulis naskah drama lebih dalam 

lagi, sebab model MIKiR adalah berpikir kritis dan berbicara baru menulis 

hasilnya. Dengan cara begitu maka siswa akan lebih mudah untuk menulis naskah 

drama.sementara sebelum menggunakan model pembelajaran MIKiR siswa masih 

bingung dan kurang paham menulis sebuah naskah drama, karena belum adanya 

materi yang disampaikan. 

Untuk mengetahui apakah penelitian ini berpengaruh maka peneliti 

menggunakan uji t dengan kriteria jika thitung> ttabel dan taraf signifikan yang 

digunakan 0,05 dan df = N-1= 35-1 =34, maka nilai ttabel = 1,69. Jiika 

membandingkan thitung dengan ttabel dengan kriteria thitung > ttabel (9,63>1,69) sehingga 

H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain terdapat pengaruih yang signifikan 

dalam pengaruh model pembelajaran mikir terhadap kemampua menulis naskah 

drama siswa kelas VIII SMP Al-Hikmah Medan Tahun Pembelajaran 2022/2023. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti mengakui bahwa skripsi ini belum dapat dikatakan sempurna. 

Sebab sebagai peneliti, peneliti tidak terlepas dari suatu kesalahan yang disebebkan 

dari diri peneliti dan situasi belajar. Misalnya, saat mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di les terakhir dengan keadaan yang sudah menjelang sore, membuat 

siswa menjadi kurang fokus dan tidak kondusif dalam belajar. Disamping itu juga, 

peneliti menyadari bahwa belum cukup ilmu pengetahuan yang peneliti miliki saat 

menyampaikan materi pembelajaran. Walaupun dengan keterbatasan yang ada, 

namun dengan adanya usaha, kesabaran, keyakinan dan kemampuan yang tinggi, 

maka keterbatasan tersebut dapat peneliti hadapi hingga selesainya sebuah karya 

ilmiah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dalam penelitian, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kemampuan menulis naskah 

drama sebelum menggunakan model pembelajaran MIKiR berada pada 

tingkat cukup dan mendapat nilai rata-rata sebesar 51,22. 

2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kemampuan menulis naskah 

drama sesudah menggunakan model pembelajaran MIKiR berada pada 

tingkat sangat baik dan mendapatkan nilai rata-rata sebesar 80,11. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan saat menggunakan model 

pembelajaran MIKiR terhadap kemampuan menulis naskah drama oleh 

siswa kelas VIII SMP AL-Hikmah Medan Tahun Pembelajaran 2022/2023. 

Hal ini dibuktikan dari perhitungan thitung > ttabel yaitu 9,63 > 1,69 sehingga 

hipotesis yang penelitian ini terbukti kebenarannya dan Ha diterima. 

 

B. Saran 

 

Sehungnya dengan hasil penelitian diatas, maka yang manjadi saran-saran 

pneliti dalam hal ini adalah sebagai berikut: 

1. Kepada kepala sekolah disarankan agar dapat lebih memberikan sarana dan 

prasarana yang dibutuihkan untuk proses kegiatan belajaran mengajar. Agar 

kegiatan belajar dapat dilaksakan lebih baik lagi. 

 

42 
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2. Kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia agar dapat menerapkan 

metode pembelajaran MIKiR sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga 

proses belajar mengajar berjalan dengan baik lagi, aktif, efektif dan tidak 

mudah membosankan. 

3. Kepada siswa SMP AL-Hikmah Medan diharapkan agar lebih giat lagi dan 

dapat meningkatkan kemampuan dalam menulis. Khususnya dalam menulis 

naskah drama dan meningkatkan semangat belajar ketika sedang mengikuti 

kegiatan belajar mengajar di kelas. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 (RPP) 

Satuan Pendidikan : SMP Swasta Al-Hikmah Medan   

:Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VIII/2 

Materi Pokok : Teks Drama 

Alokasi Waktu : 6x40 menit (3x pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, 

peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

procedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, dan budaya, dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan 

kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.15 Mengidentifikasi unsur-unsur 

drama (tradisional dan modern) yang 

disajikan dalam bentuk pentas atau 

naskah 

3.15.1 Pengelompokkan informasi dalam 

teks drama berdasarkan strukturnya. 

3.15.2 menganalisis unsur-unsur drama 

(tradisional dan modern) yang disajikan 

dalam bentuk pentas atau naskah. 

4.15 Menginterpretasi drama 

(tradisional dan modern) yang dibaca 

dan ditonton atau di dengar 

4.15.1 Membacakan teks drama 

(tradisional dan modern) 

4.15.2 Menginterpretasi drama yang 

Dibacakan 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui kegiatan pembelajaran model MIKiR menuntun peserta didik untuk 

memgamati (membaca) permasalahan, menuliskan penyelesaian dan 

mempresentasikan hasilnya di depan kelas, selama dan setelah mengikuti 

proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat : 

1. Mengelompokkan informasi dalam teks drama berdasarkan 

strukturnya seacara benar. 

2. Menganalisis unsur-unsur drama (tradisional dan modern) yang 

disajikan dalam bentuk pentas atau naskah secara benar. 

3. Membacakan teks drama (tradisional dan modern secara benar. 

4. Menginterpretasi drama yang dibacakan secara benar. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Pengertian drama 

2. Struktur teks drama 

3. Unsur-unsur teks drama 

4. Interpretasi drama 

 

 

E. METODE/MODEL PEMBELAJARAN 

-   Model MIKiR 
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F. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media: 

- LCD proyektor 

2. Bahan : 

- Naskah drama 

3. Sumber belajar : 

- Buku Bahasa Indonesia kelas VIII Kemendikbud 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

 

Pertemuan pertama 

 

Pretest 

 

Langkah/tahap Kegiatan pembelajaran Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam. 

2. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 

berdoa. 

3. Guru mengecek kehadiran siswa. 

4. Guru menyampaikan KD, indikator, dan tujuan 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

5. Guru menyampaikan kegiatan yang akan 

dilaksanakan untuk mencapai kompetensi. 

6. Guru menanyakan materi pembelajaran minggu lalu 

tentang naskah drama. 

10’ 

Kegiatan inti 1. Guru mejelaskan tentang pengertian, struktur, dan 

unsur-unsur drama. 

2. Guru menyuruh siswa untuk menulis naskah drama 

dengan tema bebas. 

3. Kemudian naskah drama tersebut dikumpulkan oleh 

guru. 

4. Guru akan meriksa tugas naskah drama siswa yang 

sudah dikerjakan. 

5. Guru akan menilai tugas siswa. 

60’ 

Penutup 1. Siswa menyampaikan hasil pembelajaran. 

2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

minggu depan. 

3. Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar 

mengajar dengan mengucapkan salam. 

10’ 
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Langkah/Tahap Kegiatan Pembelajaran   waktu 

 Pendahuluan  1. Guru memberikan salam 

2. membuka kegiatan pembelajaran dengan 

berdoa. 

3. Guru mengecek kehadiran siswa. 

4. Guru menyanyakan materi pembelajaran 

sebelumnya tentang drama. 

 10’ 

Kegiatan Inti 1. Guru memberikan contoh video naskah drama 

2. Guru menyuruh siswa untuk mengamati video yang 

sedang ditonton. 

3. Guru menyuruh siswa untuk berdiskusi bersama 

teman sebangku mengenai video yang telah 

ditonton. 

4. Siswa ditugaskan untuk menulis sebuah naskah 

drama dengan tema bebas. 

5. Siswa menyampaikan naskah drama yang telas 

dikerjakan. 

6. Guru menjelaskan kembali mengenai materi yang 

telah dipelajari 

60’ 

Penutup 1. Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

2. Siswa menerima tugas dari guru, yaitu membaca 

naskah drama yang telah ditulis siswa. 

3. Guru memberikan motivasi belajar. 

4. Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar 

mengajar dengan mengucapkan salam. 

10’ 
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Pertemuan ketiga Postest 

Langkah/tahap Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam. 

2. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 

berdoa. 

3. Guru mengecek kehadiran siswa. 

4. Guru menanyakan materi pembelajaran 

sebelumnya tentang drama. 

10’ 

Kegiatan Inti 1. Guru memberikan penguatan tentang materi 

drama yang diajarkan sebelumnya. 

2. Beberapa siswa membacakan naskah dramanya 

yang telah dikerjakan. 

3. Guru mengamati cara siswa membacakan 

naskah drama. 

60’ 

 4. Guru memberikan komentar mengenai 

pembacaan naskah drama siswa. 

5. Guru menilai siswa. 

 

Penutup 1. Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang 

telah berlangsung. 

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 

3. Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar 

mengajar dengan mengucap salam. 

10’ 

 

H. PENILAIAN, PEMBELAJARAN REMEDIAL, DAN PENGAYAAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap (spiritual dan sosial) 

b. Obseervasi (jurnal) 

c. Pengetahuan 

-Tes tertulis (uraian) 

-Penugasan (lembar kerja) 

d. Keterampilan 

Praktik (penilaian praktik) 

2. Pembelajaran Remedial 

Tulis kegiatan pembelajaran remedial antara lain dalam bentuk: 

a. Pembelajaran ulang 

b. Bimbingan perorangan 

c. Belajar kelompok 
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d. Pemanfaatan tutor sebaya 

Bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar 

sesuai hasil analisis penilaian. 

3. Pembelajaran Pengayaan 

Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah 

mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran 

pengayaan untuk perluasan dan/atau pendalaman materi 

(kompetensi) antara lain dalam bentuk tugas mengerjakan soal-soal 

dengan tingkat kesulitan lebih tinggi, meringkas buku-buku referensi 

dan mewawancarai narasumber. 

 

   Mengetahui,                                              Medan,    Agustus 2023 

 

 

 

 

Kepala Sekolah       Guru Mata Pelajaran 
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Lampiran 2  

SOAL PRE-TEST 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk Umum  

1. Siapkan alat tulis dan kertas yang akan digunakan 

2. Tuliskam nama dan kelas di kertas selembar 

Soal : 

Buatlah sebuah naskah drama ! 

 

SELAMAT MENGERJAKAN 
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Lampiran 3  

SOAL POST-TEST 

Nama :  

Kelas : 

Petunjuk Umum : 

1. Siapkan alat tulis dan kertas selembar ! 

2. Tulis nama dan kelas di kertas selembar ! 

3. Bacalah soal dengan teliti ! 

Amatilah video “Drama Persahabatan” di Youtube 

 

Soal : 

1. Tontonlah video diatas  

2. Setelah menonton video tersebut, buatlah sebuah naskah drama dengan 

dengan memperluas unsur pembangun naskah drama. 

 

 

  



53  

 

 

Lampiran 4  

Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 5  

Lembar Kerja Siswa 

Pretest  
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Posttest  
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 

 



64  

 

 

 



65  

 

 

Lampiran 12 
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Lampiran  13 
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Lampiran 14 

 



68  

 

 

Lampiran 15 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 

RIWAYAT HIDUP  

DATA PRIBADI  

1. Nama    : Indah Damayanti 

2. Tempat/Tanggal lahir  : Medan, 12 Juli 2001 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan 

4. Agama   : Islam 

5. Kewarganegaraan : Indonesia 

6. Status    : Sudah Menikah 

7. Anak Ke  : 3 dari 3 bersaudara 

8. Alamat   : Jln. Marelan 1 Pasar VI Barat 

Gg. Mushollah 

9. Orang Tua 

1) Ayah   : Suroso 

2) Ibu  : Mariani 

3) Alamat  : Jln. Marelan 1 Pasar VI Barat 

Gg. Mushollah 

PENDIDIKAN 

1. Tahun 2013, Lulus SD Negeri 066658 

2. Tahun 2016, Lulus SMP Negeri 38 Medan 

3. Tahun 2019, Lulus SMA Swasta Budi Agung Medan 

4. Tahun 2019 terdaftar sebagai Mahasiswa Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Jurusan Bahasa 

Indonesia 

 

 


